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ABSTRAK 

Optimalisasi pajak daerah di Kota Pekanbaru memiliki peran krusial 

dalam mendukung pembangunan daerah yang berkelanjutan dengan menyediakan 

sumber pendapatan yang diperlukan untuk membiayai program-program 

pembangunan. Namun, terdapat permasalahan utama yang dihadapi pemerintah 

dearah yaitu  paradoks pajak, dimana ketika tarif pajak meningkat menyebabkan 

penurunan penerimaan pajak, sehingga realisasi penerimaan pajak daerah tidak 

optimal. Maka, tujuan disertasi ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

paradoks pajak dengan potensi pendapatan pajak, serta menganalisis peran 

kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, akademisi, dan media dalam 

meningkatkan proses pengumpulan pajak di Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dan observasi dengan informan kunci. Analisis dilakukan 

menggunakan teknik deskriptif, korelasi, forecasting dan triangulasi untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas temuan. Hasil penelitian ini terbagi atas 4 

(empat) temuan yaitu (1) realisasi penerimaan pajak daerah Kota Pekanbaru 

belum optimal akibat peningkatan tarif pajak yang menurunkan pendapatan dan 

meningkatkan penghindaran pajak, (2) analisis Cross Sector Collaboration (CSC) 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara aktor penta helix masih rendah dan 

terpusat pada Bapenda, meskipun ada upaya untuk meningkatkan kerja sama, (3) 

analisis Kurva Laffer mengidentifikasi tarif optimal untuk beberapa pajak, namun 

tantangan dalam menentukan tarif, menerapkan insentif, dan memanfaatkan ICT 

masih ada, (4) model CSC dapat menjadi strategi potensial untuk meningkatkan 

pendapatan pajak dengan melibatkan berbagai aktor secara efektif dan 

berkelanjutan. 

Untuk mendukung optimalisasi pendapatan pajak di Kota Pekanbaru dan 

mengatasi permasalahan yang ada, perlu dijabarkan saran implementatif bagi 

aktor kolaborasi penta helix, yaitu: (1) penting untuk memahami bahwa 

pendapatan pajak harus digunakan untuk kesejahteraan masyarakat dan 

pembangunan layanan publik, bukan hanya untuk fasilitas pemerintah saja. 

Pemerintah perlu mengembangkan skema yang akurat untuk menghitung potensi 

pajak daerah guna meningkatkan pendapatan pajak, (2) kolaborasi akan lebih 

mudah jika kepentingannya sama. Pemerintah menginginkan pendapatan pajak 

tinggi untuk mendanai layanan publik, mendanai pembagunan dan peningkaran 

layanan publik. sementara masyarakat dan wajib pajak menginginkan tarif pajak 

yang rendah dan wajar agar aktivitas ekonomi tetap kondusif tanpa beban tarif 

yang terlalu tinggi, (3) aktor Pemerintah kota Pekanbaru sebaiknya mengambil 

strategi paradoks pajak dan model kolaborasi Cross Sector Collaboration, seperti 

BPHTB yang sudah berhasil, (4) Model kolaborasi lintas sektoral harus 

diimplementasikan dengan evaluasi rutin pertriwulan, melibatkan sinergi 
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pemerintah, swasta, masyarakat, akademisi, dan media dengan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, dan penggunaan teknologi berbasis ICT yang inovatif.  

 

Kata Kunci: Pajak, paradoks pajak, cross sector collaboration, optimalisasi pajak 

daerah 

ABSTRACT 

Optimization of local taxes in Pekanbaru City has a crucial role in 

supporting sustainable regional development by providing the necessary sources 

of revenue to finance development programs. However, there is a major problem 

faced by the local government, namely the tax paradox, where when tax rates 

increase it causes a decrease in tax revenue, so that the realization of local tax 

revenue is not optimal. Therefore, the purpose of this dissertation is to analyze the 

relationship between tax paradox and potential tax revenue, as well as to analyze 

the role of collaboration between government, society, academics, and the media 

in improving the tax collection process in Pekanbaru City. This study uses an 

exploratory qualitative approach. Data were collected through in-depth 

interviews and observations with key informants. The analysis was carried out 

using descriptive, correlation, forecasting and triangulation techniques to ensure 

the validity and reliability of the findings. The results of this study are divided into 

4 (four) findings, namely (1) the realization of regional tax revenue in Pekanbaru 

City is not optimal due to the increase in tax rates which reduce income and 

increase tax avoidance, (2) Cross Sector Collaboration (CSC) analysis shows that 

collaboration between penta helix actors is still low and centered on Bapenda, 

although there are efforts to improve cooperation, (3) Laffer Curve analysis 

identifies optimal rates for several taxes, but challenges in determining rates, 

implementing incentives, and utilizing ICT still exist, (4) the CSC model can be a 

potential strategy to increase tax revenue by involving various actors effectively 

and sustainably. 

To support the optimization of tax revenue in Pekanbaru City and 

overcome existing problems, it is necessary to outline implementative suggestions 

for penta helix collaboration actors, namely: (1) it is important to understand that 

tax revenue must be used for community welfare and public service development, 

not only for government facilities. The government needs to develop an accurate 

scheme to calculate the potential for regional taxes to increase tax revenue, (2) 

collaboration will be easier if the interests are the same. The government wants 

high tax revenue to fund public services, fund development and improvement of 

public services. While the community and taxpayers want low and reasonable tax 

rates so that economic activity remains conducive without excessively high tariff 

burdens, (3) Pekanbaru City Government actors should adopt a tax paradox 

strategy and a Cross Sector Collaboration model, such as the successful BPHTB, 

(4) The cross-sectoral collaboration model must be implemented with routine 

quarterly evaluations, involving synergy between the government, private sector, 

community, academics and media with the principles of transparency, 

accountability and the use of innovative ICT-based technology. 
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